







KAJIAN LAJUR KHUSUS SEPEDA MOTOR  











Sepeda Motor adalah jenis Kendaraan yang dikenal memiliki mobilitas yang tinggi untuk 
bergerak, serta mampu memanfaatkan ruang yang relatif sempit untuk dapat dilalui. Kemudian, di 
dalam pergerakannya, sepeda motor cenderung tidak mengikuti lajur yang sama. Perilaku 
pergerakannya dapat digambarkan, dimana bagian jalan yang seharusnya dilalui oleh satu mobil 
ternyata hanya dilalui oleh 1 sepeda motor. Sehingga terjadi ruang kosong pada jalan yang 
seharusnya dapat efektif apabila dilalui oleh 1 mobil. Kondisi inilah yang membuat pergerakan 
kendaraan menjadi kurang efektif dan perlu penanganan yang baik untuk meningkatkan efektitas 
dari kinerja jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak. Serta memfasilitasi keberadaan kendaraan sepeda 
motor ini di dalam berlalu lintas di ruas jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak.  
Studi ini diawali dengan mengumpulkan data-data arus lalu lintas pada lajur lurus, persimpangan 
tiga jalan minor, dan U-turn. Pada Lajur Lurus di jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak Pengambilan 
data dilakukan perlajur, dimana masing-masing lajur dihitung arus lalu lintasnya dimulai dari lajur 
paling kiri, lajur tengah dan lajur paling kanan. Pada persimpangan tiga jalan minor pengambilan 
data arus lalu lintas diambil untuk kondisi sepeda motor pada bagian lajur lurus sedangkan 
kendaraan ringan dan berat diambil pada saat arah masuk maupun keluar dari persimpangan 
menuju jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak. Sedangkan pada U-Turn data arus lalu lintas yang 
diambil ialah sepeda motor yang berputar arah pada U-Turn dan kendaraan ringan dan berat yang 
berada pada lajur lurus. Dari semua data arus lalu lintas tersebut kemudian dihitung dan dianalisa 
perubahan yang terjadi sebelum dibuat lajur khusus sepeda motor dan setelah dibuat lajur khusus 
sepeda motor serta akibat yang terjadi pada persimpangan tiga jalan minor dan U-turn dengan 
parameter derajat kejenuhan kurang dari 0,8.  
Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut : 1) Tingkat Kinerja jalan Jend. 
Ahmad Yani Pontianak pada lajur lurus sebelum dibuatnya lajur khusus sepeda motor didapat 
sebesar 0,37 untuk lajur paling kiri, 0,96 untuk lajur tengah, 0,67 untuk lajur paling kanan. Dengan 
lebar masing-masing lajur 3,38 m untuk lajur paling kiri, 3,18 untuk lajur tengah, 3,28 untuk lajur 
paling kanan; 2) Setelah dibuatnya lajur khusus sepeda motor pada jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak tingkat pelayanan pada lajur lurus paling kiri mejadi 0,71, pada lajur tengah 0,49, pada 
lajur paling kanan 0,49. Dengan lebar masing-masing lajur 4 m untuk lajur kiri, 2,87 m untuk lajut 
tengah, 2,87 m untuk lajur paling kanan. Sedangkan pada persimpangan tiga jalan minor besarnya 
nilai jalinan jalan diperoleh sebesar 100 m dengan derajat kejenuhan sebesar 0,77 untuk jalinan 1 
arah masuk ke jalan Veteran dan 0,79 untuk jalinan 2 arah keluar menuju jalan Jend, Ahmad Yani 
Pontianak dan 120 m untuk U-turn dengan derajat kejenuhan sebesar 0,8 untuk jalinan 3. 





1. Alumni Prodi Teknik Sipil FT Untan 









1.1 Latar Belakang 
 Jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak merupakan ruas jalan arteri 
yang menjadi jalan pusat kota. Ruas 
Jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak 
sendiri memiliki 6 lajur kendaraan 
dengan 2 arah serta dipisah dengan 
median. Dari tahun ke tahun 
perkembangan jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak tidaklah mengalami 
peningkatan infrastruktur secara 
signifikan. Berbanding terbalik dengan 
Meningkatnya jumlah maupun 
pergerakan kendaraan bermotor. Dimana 
telah mempengaruhi karakteristik lalu 
lintas dan tingkat pelayanan jalan Jend. 
Ahmad Yani Pontianak. Di dalam 
perancangan jalan, geometrik, dan 
pengaturan lalu lintas harus ditetapkan 
sedemikian rupa sehingga jalan yang 
bersangkutan dapat memberikan 
pelayanan yang optimum kepada lalu 
lintas sebagaimana fungsi jalan tersebut 
direncanakan. Keberadaan kendaraan 
bermotor jelas memberi pengaruh 
terhadap kinerja jalan tidak terkecuali 
sepeda motor yang setiap tahunnya 
mengalami peningkatan jumlah 
pengendaran. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Mengacu pada latar belakang 
yang di bahas sebelumnya, diperoleh 
perumusan masalah untuk mengatasi 
masalah tersebut, antara lain: 
1. Melakukan pengamatan 
terhadap lajur-lajur yang 
dilewati kendaraan pada jalan 
Jend. Ahmad Yani Pontianak . 
2. Melakukan pengamatan 
terhadap ruas jalan yang 
berhubungan dengan jalan 
Jend. Ahmad Yani Pontianak 
dan U-Turn yang ada pada 
ruas jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak. 
3. Melakukan pengkajian 
terhadap lajur khusus untuk 
pengendara sepeda motor yang 
melewati ruas jalan Jend. 
Ahmad Yani Pontianak dengan 
cara mengoptimalkan ruas 
lahan yang ada. 
 Dalam hal ini penulis akan 
mencoba mengkaji ruas jalan Jend. 
Ahmad Yani Pontianak dengan 




 Adapun tujuan yang ingin 
dicapai adalah membuat suatu kajian 
untuk perencanaan lajur khusus 
kendaraan roda dua ( sepeda motor ) 
dengan kondisi mengoptimalkan ruas 
jalan yang ada, sehingga kinerja jalan 
Jend. Ahmad Yani Pontianak dapat lebih 
baik dan efektif. 
 
1.4 Pembatasan Masalah 
 Agar dalam penulisan ini lebih 
terarah dan tidak terlalu luas untuk 
dibahas, maka di buat pembatasan 
masalah pada hal-hal sebagai berikut : 
1. Tulisan merupakan suatu 
kajian, bukan merupakan suatu 
perencanaan. 
2. Kajian dilakukan pada jalan 
Jend. Ahmad Yani Pontianak 
dari arah simpang empat jalan 
KH. Ahmad Dahlan menuju 
Bundaran Untan. 
3. Pada kajian ini tidak meninjau 
pertumbuhan kendaraan dan 
Perkerasan jalan. 
4. Kondisi tinjau pada hari 
tertentu yaitu hari Sabtu, 
Minggu dan Senin serta waktu 
tinjauan dari pukul 06.00 – 









2.1 Metedeologi Survei 
 Kajian ini dilakukan untuk 
mengetahui situasi dan kondisi nyata 
yang terjadi di lokasi kajian, agar dapat 
mengidentifikasi permasalahan yang 
terjadi dengan benar. Lokasi yang 
dipilih untuk masing-masing tinjauan 
yang memiliki arus serta aktivitas lalu 
lintas kendaran yang besar. Lokasi yang 
ditinjau adalah: 
a. 1 titik tinjauan pada bagian ruas 
Jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak.  
b. 1 titik tinjauan U-Turn pada 
Jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak.  
c. 1 titik tinjauan persimpangan 
tiga jalan minor pada jalan Jend. 
Ahmad Yani Pontianak. 
d. Tinjauan Tata Guna Lahan 
Setempat 
 
2.2  Tujuan Survei 
 Adapun tujuan survei yang 
dilakukan dalam studi ini adalah untuk 
mendapatkan data primer yang 
diperlukan, berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak dan sebagaimana adanya, 
sehingga diharapkan akan mendapatkan 
gambaran yang jelas mengenai volume 
lalu lintas dan data geometrik jalan yang 
selanjutnya digunakan dalam 
perencanaan. 
 
2.3  Tempat dan Waktu Survei 
 Lokasi survei pada sepanjang 
jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak dan 
jalan yang berhubungan dengan jalan 
Jend. Ahmad Yani Pontianak serta U-
Turn yang ada disepanjang Jalan Jend. 
Ahmad Yani Pontianak. 
 Pola arus lalu lintas yang 
diharapkan atau disurvei adalah pola 
arus dengan pergerakan sebagai berikut: 
 1 titik tinjauan pada bagian ruas 
jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak yaitu 
: 
 Didepan Ayani Megamall 
Pontianak 
1 titik tinjauan jalan yang 
berhubungan dengan jalan Jend. Ahmad 
Yani  Pontianak yaitu : 
 
 Jalan Veteran arah masuk ke 
jalan Veteran maupun arah keluar 
menuju jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak ) 
 1 titik tinjauan U-Turn yang ada 
disepanjang jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak sampai Bundaran Untan yaitu 
: 
 U-Turn di depan GOR 
Pontianak 
 
Survei volume lalu lintas 
direncanakan dilakukan selama 3 
(empat) hari yaitu sabtu, minggu, dan 
senin. Survei dilakukan dari pukul 06.00 
sampai dengan pukul 18.00. Pada hari 
sabtu (diambil hari sabtu berdasarkan 
pada hari sabtu ini merupakan hari libur 
untuk pegawai negeri/swasta dan hari 
sabtu juga hari akhir pekan sehingga 
terjadi pergerakan lalu lintas yang 
berbeda), minggu (diambil hari minggu 
berdasarkan hari minggu merupakan 
hari libur), dan senin (diambil hari senin 
karena hari senin dianggap sama dengan 
hari selasa, rabu, kamis, dan jum’at yang 
merupakan hari kerja ). 
 
2.4  Metode Survei 
 Survei dilakukan dengan cara 
manual menggunakan hand tally 
counter. 
 
2.5 Alat Pengumpul Data 
 Dalam kegiatan survei volume 
lalu lintas digunakan peralatan seperti 








Tabel 3.1 Data Geometrik Jalan 
 
hand tally counter. Untuk mendapatkan 
data volume lalu lintas, ditempatkan dua 
pos pencatatan induk ditempatkan pada 
ruas jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak, 
jalan yang berhubungan dengan jalan 
Jend. Ahmad Yani Pontianak dan U-
Turn.Masing-masing pos beranggotakan 
2 sampai 3 orang. 
 
3. DATA DAN ANALISA DATA 
 
3.1 Kondisi Umum Daerah Studi 
Jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak  merupakan jalan yang berada 
di pusat kota, dan mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam menunjang 
kegiatan masyarakat di Kota Pontianak. 
 
3.2  Data Geometrik 
Data geometrik jalan Jend. 
Ahmad Yani Pontianak dapat dilihat 
















Lebar Tipe Lebar Lebar Lebar 
jalan Jalan lajur jalur median 
(m) 
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4. RANCANGAN LAJUR KHUSUS 
SEPEDA MOTOR  
 
4.1 Analisa Volume Lalu Lintas 
  Dari data arus lalu lintas 
dari selama 12 jam dari 3 hari, dapat 
dihitung arus lalu lintas menjadi satuan 
mobil penumpang (smp). Besaran nilai 
emp yang diambil berdasarkan jumlah 
kendaraan selama 1 jam yang diambil 
dari data arus lalu lintas selama 
pengamatan langsung dilapangan. 
Contoh perhitungan arus lalu lintas 
kendaraan dari kendaraan/jam menjadi 
satuan mobil penumpang yang mengacu 
pada ekivalensi mobil penumpang 
(Emp) sebagai berikut : 
- Sepeda Motor (MC) : 1397 x 
0,25 = 349 smp/jam  
- Kendaraan Ringan (LV)  : 25 x 1 
= 25 smp/jam 
- Kendaraan Berat (HV)  : 6 x 
1,2 = 7 smp/jam 
 
4.2  Analisa Hambatan Samping 
 Untuk mengetahui besaran 
tingkat hambatan samping Jalan Jend. 
Ahmad Yani Pontianak pada tahun 
2014, dapat dianalisa dari beberapa jenis 
hambatan samping yang mempengaruhi 
kinerja jalan seperti : 
 Pejalan kaki 
 Kendaraan berhenti 
 Kendaraan lambat (misalnya 
becak dan sepeda) 
 Kendaraan keluar dan masuk 
dari lahan samping jalan 
Dalam menentukan kelas 
hambatan samping dilihat keempat hal 
yang mempengaruhi hambatan samping 
dalam kejadian per 200 meter setiap 
jam. Kemudian data hambatan samping 
per 200 meter di rata-ratakan. 
Pada kajian studi ini tidak 
memperhitungkan besaran hambatan 
samping pada jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak, namun berdasarkan analisa 
dari pengamatan langsung dilapangan 
frekuensi berbobot hambatan samping 
pada jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak 
masuk dalam  kelas hambatan samping 
Rendah (L) yaitu Daerah Pemukiman, 
Beberapa angkutan umun dsb. 
 
4.3 Kinerja Jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak Pada Lajur Lurus 
4.3.1  Analisa Tingkat Kinerja Jalan 
Existing 
Untuk mengetahui tingkat kinerja 
lalu lintas Jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak sebelum dan sesudah di 
bangunnya lajur khusus sepeda motor, 
analisa dilakukan pada periode jam 
puncak arus lalu lintas. Hasil analisa dari 
tingkat kinerja jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak terbagi dalam tiga lajur 
kendaraan. 
Perhitungan tingkat kinerja jalan 
untuk kondisi lalu lintas pada sebelum 
dan sesudah dibangunnya lajur khusus 
sepeda motor, dapat dilihat pada 
perhitungan berikut ini : 
1. Analisa Perhitungan Kinerja 
Jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak. 
- Volume puncak lalu lintas Q1 = 
567 smp/jam. 
- Untuk analisa kapasitas didapat  
dari: 
Kapasitas dasar untuk enam  
lajur terbagi dua arah Co = 1650 
(smp/jam). 
- FCw = faktor penyesuaian lebar 
lajur lalu lintas untuk enam lajur 
tak terbagi dengan dua arah , 
dengan lebar jalur lalu lintas 
efektif (Wc) = 3,38 m, didapat 
nilai = 0,98. 
- FCsp = faktor penyesuaian 
pemisah arah berdasarkan 
kondisi volume lalu lintas, 








Jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak lebar 50 – 50 
sehingga didapat nilai = 1,00. 
- FCsf = faktor penyesuaian 
hambatan samping, untuk jalan 
dengan hambatan samping 
rendah perlu disesuaikan dengan 
faktor penyesuaian kapasitas 
untuk jalan enam lajur dapat 
ditentukandengan menggunakan 
nilai FCsf untuk jalan empat 
lajur yang diberikan sehingga 
didapat nilai = 1,02. 
- FCcs = faktor penyesuaian 
untuk ukuran kota, dengan 
jumlah penduduk 0,5 – 1,0 juta 
jiwa didapat nilai = 0,94. 
Dari nilai-nilai tersebut kita dapat 
memperoleh nilai kapasitas dengan 
mengalikannya, (1650 x 0,98 x 1,00 x 
1,02 x 0,94)  = 1550 smp/jam, sehingga 
didapat kapasitas sebesar 1550 smp/jam. 
Untuk DS (Derajat Kejenuhan) 
didapat dari arus Puncak (Q) dibagi 
dengan kapasitas (C). 
 
   
   
    
      
 
Menurut C. Jotin Khisty dalam 
bukunya “Dasar-Dasar Rekayasa 
Transportasi Jilid I”, untuk Derajat 
Kejenuhan 0,37 masuk kedalam kriteria 
tingkat pelayanan A yaitu arus bebas, 
volume rendah dan kecepatan tinggi 
dapat memilih kecepatan yang 
dikehendaki
 
4.3.2 Analisa Perhitungan Tingkat 
Kinerja Jalan pada Jalan Jend. 
Ahmad Yani Pontianak setelah 
dibuat lajur khusus sepeda 
motor. 
Dari nilai-nilai tersebut kita dapat 
memperoleh nilai kapasitas dengan 
mengalikannya, (1650 x 0,98 x 1,00 x 
1,02 x 0,94) = 1550 smp/jam, sehingga 
didapat kapasitas sebesar 1550 smp/jam. 
Untuk DS (Derajat Kejenuhan) 
didapat dari arus Puncak (Q) dibagi 
dengan kapasitas (C). 
   
    
    
      
Menurut C. Jotin Khisty dalam 
bukunya “Dasar-Dasar Rekayasa 
Transportasi Jilid I”, untuk Derajat 
Kejenuhan 0,97 masuk kedalam kriteria 
tingkat pelayanan E yaitu arus tidak 
stabil, kecepatan rendah yang berbeda-
beda, volume mendekati kapasitas. 
Tabel 4.1Tingkat Kinerja Jalan pada Jalan Ahmad Yani Pontianak Sebelum Dibangun 
Lajur Khusus Sepeda Motor 
No. Segmen Tipe Jalan 
C Q L 
DS 
(smp/jam) (smp/jam) (m) 
1 Lajur Lurus Lajur Paling Kiri 1550 567 3,38 0,37 
2 Lajur Lurus Lajur Tengah 1503 1448 3,18 0,96 











Tabel 4.2 Tingkat Kinerja Jalan pada Jalan Ahmad Yani Pontianak Setelah Dibangun 
Lajur Khusus Sepeda Motor 
No. Segmen Tipe Jalan 
C Q L 
DS 
(smp/jam) (smp/jam) (m) 
1 Lajur Lurus Lajur Paling Kiri 1550 1498 3,38 0,97 
2 Lajur Lurus Lajur Tengah 1503 771 3,18 0,51 
3 Lajur Lurus Lajur Paling Kanan 1519 771 3,28 0,51 
(sumber: analisa,2014) 
 
Dari hasil perhitungan di atas 
untuk kondisi sebelum dan setelah 
dibuat lajur khusus sepeda motor di 
jalan Ahmad Yani Pontiank tingkat 
kinerja jalan tidak sesuai dengan yang 
disyaratkan oleh MKJI untuk jalan 
perkotaan yang derajat kejenuhan nya 
mencapai 0,97. Maka diperlukan 
manajemen dan rekayasa lalu lintas di 
Jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak. 
Untuk mengatasi permasalahan yang 
ditimbulkan oleh pembangunan lajur 
khusus sepeda motor maka dibuatlah 
alternatif manajemen dan rekayasa lalu 
lintas pemecahan masalah agar tidak 
mengganggu beroperasinya Lajur 
khusus sepeda motor. 
 
4.3.3  Alternatif Manajemen Lalu 
Lintas di Jalan Jend. Ahmad 
Yani Pontianak setelah dibuat 
lajur khusus sepeda motor. 
Volume lalu lintas yang terjadi 
di Jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak 
melebihi kapasitas jalan yang sudah ada, 
maka dari itu dilakukan penelitian untuk 
menangani permasalahan yang terjadi. 
Penanganan yang dilakukan meliputi 
manajemen lalu lintas dan rekayasa lalu 
lintas menurut Peraturan Pemerintah 
no.32 tahun 2011 dan Pedoman 
Penanganan Praktis Kemacetan di jalan 
Perkotaan. 
 
4.3.3.1 Manajemen Lalu Lintas 
Mengubah lebar lajur kiri 
menjadi 4,00 m, lajur tengah 2,87 m dan 
lajur kanan menjadi 2,87 m. Analisa 
perhitungan tingkat kinerja jalan Jend. 
Ahmad Yani Pontianak dengan 
menerapkan manajeman lalu lintas yang 
baru, sebagai berikut: 
 Dari nilai-nilai tersebut kita 
dapat memperoleh nilai kapasitas 
dengan mengalikannya, (1650 x 1,08 x 
1,00 x 1,02 x 0,94) = 1709 smp/jam, 
sehingga didapat kapasitas sebesar 7083 
smp/jam. 
Untuk DS (Derajat Kejenuhan) 
didapat dari arus Puncak (Q) dibagi 
dengan kapasitas (C). 
   
    
    
      
Menurut C. Jotin Khisty dalam 
bukunya “Dasar-Dasar Rekayasa 
Transportasi Jilid I”, untuk Derajat 
Kejenuhan 0,88 masuk kedalam kriteria 
tingkat pelayanan D yaitu Mendekati 













Tabel 4.3 Tingkat Kinerja Jalan pada Jalan Ahmad Yani Pontianak Setelah Dibangun 
Lajur Khusus Sepeda Motor Tingkat Kepadatan 1 
No. Segmen Tipe Jalan 
C Q L 
DS 
(smp/jam) (smp/jam) (m) 
1 Lajur Lurus Lajur Paling Kiri 1709 1498 4,00 0,88 
2 Lajur Lurus Lajur Tengah 1455 771 2,87 0,53 
3 Lajur Lurus Lajur Paling Kanan 1455 771 2,87 0,53 
       (sumber: analisa,2014)  
Tabel 4.4 Tingkat Kinerja Jalan pada Jalan Ahmad Yani Pontianak Setelah Dibangun 
Lajur Khusus Sepeda Motor Tingkat Kepadatan 2 
No. Segmen Tipe Jalan 
C Q L 
DS 
(smp/jam) (smp/jam) (m) 
1 Lajur Lurus Lajur Paling Kiri 1709 1102 4,00 0,65 
2 Lajur Lurus Lajur Tengah 1455 883 2,87 0,61 
3 Lajur Lurus Lajur Paling Kanan 1455 883 2,87 0,61 
(sumber: analisa,2014) 
Tabel 4.5 Tingkat Kinerja Jalan pada Jalan Ahmad Yani Pontianak Setelah Dibangun 
Lajur Khusus Sepeda Motor Tingkat Kepadatan 3 
No. Segmen Tipe Jalan 
C Q L 
DS 
(smp/jam) (smp/jam) (m) 
1 Lajur Lurus Lajur Paling Kiri 1709 974 4,00 0,57 
2 Lajur Lurus Lajur Tengah 1455 886 2,87 0,61 
3 Lajur Lurus Lajur Paling Kanan 1455 886 2,87 0,61 
(sumber: analisa,2014) 
Tabel 4.6 Tingkat Kinerja Jalan pada Jalan Ahmad Yani Pontianak Setelah Dibangun 
Lajur Khusus Sepeda Motor Tingkat Kepadatan 4 
No. Segmen Tipe Jalan 
C Q L 
DS 
(smp/jam) (smp/jam) (m) 
1 Lajur Lurus Lajur Paling Kiri 1709 1219 4,00 0,71 
2 Lajur Lurus Lajur Tengah 1455 706 2,87 0,49 







Kajian Lajur Khusus Sepeda Motor Pada Jalan Jend. Ahmad Yani Pontianak 




Gambar 4.1 Bagian Jalinan 
Persimpangan Tiga Jalan Minor 
 
Gambar 4.1 Bagian Jalinan 




4.4 Rancangan Akibat Lajur Khusus 
Sepeda Motor 
4.4.1  Pola Arus Pada Persimpangan 
Tiga Jalan Minor 
Adapun pola arus lalu lintas 
kendaraan yang akan direncanakan 
adalah pola untuk Persimpangan Tiga 
Jalan Minor jalan Veteran yang 
berhubungan dengan jalan Jend. Ahmad 
Yani Pontianak. 
Pada Persimpangan Tiga Jalan 
Minor, arus lalu lintas dibagi menjadi 2  
(dua) buah jalinan tunggal. Bagian 
jalinan diperoleh dengan cara 
menentukan terlebih dahulu arus lalu 
lintas kendaraan yang melewati 
persimpangan baik yang terjalin maupun 





Berikut hasil perhitungan parameter 
geometrik bagian jalinan,kapasitas, dan 
perilaku lalu lintas jalinan 1 dan jalinan 






Tabel 4.7 Parameter Geometrik Bagian Jalinan, Kapasitas, dan Perilaku Lalu Lintas Jalinan 1
W a W b
1 6 4 5 10 0.50
2 6 4 5 10 0.50
3 6 4 5 10 0.50




W E /W w
Faktor P w
Faktor 
W w /L w
Kapasitas 














2694 1.84 0.82 0.84 3403 3039 0.94 0.95 2340 0.77
2694 1.84 0.82 0.84 3403 3039 0.94 0.95 2319 0.76
2694 1.84 0.82 0.84 3403 3039 0.94 0.95 2362 0.78
















W E /W w W w /L wPanjang Jalinan L w












4.4.2  Pola Arus Pada U-Turn 
 Perhitungan besaran jalinan 
pada U-Turn yang diakibatkan 
dibangunnya lajur khusus sepeda motor. 
Perhitungan dilakukan untuk 
mengetahui besaran jalinan jalan yang 
aman dalam bermanuver untuk sepeda 
motor keluar dari lajur khususnya dan 
berpindah keruas jalan yang dilalui 
kendaraan ringan dan berat menuju U-
Turn untuk berpindah keruas jalan 
dengan arah yang berbeda. 
Pada U-Turn, arus lalu lintas yang 
menjalin hanya 1 (satu) buah jalinan 
tunggal. Bagian jalinan diperoleh 
dengan cara menentukan terlebih dahulu 
arus lalu lintas kendaraan yang melewati 
U-Turn baik yang terjalin maupun yang 












Pada gambar 5.2 hanya terdapat 1 
jalinan tunggal yaitu sepeda motor yang 
keluar dari lajur khusus yang ingin 
menuju ke U-Turn. Dimana sepeda 
motor harus memotong pergerakan 
kendaraan ringan dan berat yang 
melewati ruas jalan Jend Ahmad Yani 
Pontianak.  
 
Berdasarkan uraian diatas perlu 
diperhitungkan besaran jalinan jalan 
Tabel 4.8 Parameter Geometrik Bagian Jalinan, Kapasitas, dan Perilaku Lalu Lintas Jalinan 2
W a W b
1 6 4 5 10 0.50
2 6 4 5 10 0.50
3 6 4 5 10 0.50




W E /W w
Faktor P w
Faktor 
W w /L w
Kapasitas 














2694 1.84 0.82 0.84 3403 3039 0.94 0.95 2409 0.79
2694 1.84 0.82 0.84 3403 3039 0.94 0.95 2319 0.76
2694 1.84 0.82 0.84 3403 3039 0.94 0.95 2343 0.77












W E /W w Panjang Jalinan L w W w /L w
0.10









untuk kemudahan dan keamanan 
manuver sepeda motor dalam memotong 
pergerakan kendaraan ringan dan berat 
yang berada pada ruas jalan Jend. 
Ahmad Yani Pontianak. Berikut hasil 
perhitungan parameter geometrik bagian 
jalinan,kapasitas, dan perilaku lalu lintas 






5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil studi yang 
telah dilakukan dan memperhatikan 
hasil-hasil analisa data, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Untuk lajur tengah yang 
merupakan lajur untuk 
kendaraan ringan dan berat 
besaran kinerja jalan mengalami 
penurunan menjadi 0,49 dimana 
sebelumnya besaran kinerja 
jalan 0,96 setelah dibuat lajur 
khusus sepeda motor. 
2. Untuk lajur khusus sepeda 
motor dibuat lebih lebar yaitu 
4m dengan kinerja lalu lintas 
sebesar 0,71. 
3. Besaran bukaan pencapaian 
untuk masuk maupun keluar 
kendaraan disesuaikan dengan 
kondisi lingkungan bangunan 
sekitar. 
4. Kinerja lalu lintas pada saat 
sebelum dibuat lajur khusus 
sepeda motor sebesar 0,37 untuk 
lajur kiri, 0,96 untuk lajur 
tengah, dan 0,67 untuk lajur 
kanan sedangkan kinerja lalu 
lintas setelah dibuat lajur khusus 
sepeda motor sebesar 0,71 untuk 
lajur kiri, 0,49 untuk lajur 
tengah, 0,49 untuk lajur kanan. 
 
5.2. Saran 
1. Perencanaan lajur khusus sepeda 
motor dapat diterapkan pada 
jalan Jend. Ahmad Yani 
Pontianak. 
Tabel 4.9 Parameter Geometrik Bagian Jalinan, Kapasitas, dan Perilaku Lalu Lintas Jalinan 3
W a W b
1 4 6 5 10 0.50
2 4 6 5 10 0.50
3 4 6 5 10 0.50




W E /W w
Faktor P w
Faktor 
W w /L w
Kapasitas 














2694 1.84 0.82 0.87 3498 3124 0.94 0.95 2409 0.80
2694 1.84 0.82 0.87 3498 3124 0.94 0.95 2185 0.70
2694 1.84 0.82 0.87 3498 3124 0.94 0.95 2220 0.71
2694 1.84 0.82 0.87 3498 3124 0.94 0.95 2210 0.71
120 0.08




















2. Bukaan pada lajur sepeda motor 
sebaiknya dibuat sesuai 
kebutuhan tata guna lahan di 
sekitar lingkungan  
3. Bukaan harus disesuakan 
dengan putaran U-turn sehingga 
disaat sepeda motor menjalin 
untuk berpindah lajur dapat 
dilakukan dengan aman. 
4. Perlunya pemasangan rambu-
rambu lalu lintas pendukung 
didalam penerapan lajur khusus 
sepeda motor pada jalan Jend. 
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